
Prosiding SEMNAS BIO 2023
UIN Raden Fatah Palembang

ISSN : 2809-8447

Profil Darah Pasien Kucing (Felis catus) yang Terkena
Trombositopenia Melalui Pemeriksaan Hematologi Lengkap di UPTD

Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat

Andini Ovalia Pradila1), Siska Alicia Farma1), Nirma Cahyanti2)
1) Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang

2)UPTD Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat
1)Jl. Prof. Dr. Hamka Air Tawar Barat, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang
2)Gandaria 55, Jati Baru, Kec. Padang Timur, Kota Padang, Sumatera Barat

Email: andiniovaliapradilaa@gmail.com

ABSTRAK

Kucing (Felis catus) merupakan hewan mamalia yang berasal dari famili Felidae.
Kucing termasuk salah satu jenis hewan karnivora karena secara garis besar termasuk hewan
bertulang belakang, berdarah panas dan memiliki kelenjar mamae. Selama pelaksanaan magang
di UPTD Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat telah banyak ditemukan kucing dengan kondisi
nafsu makan dan minum menurun, lemas, lesu, demam, diare, serta gusi pucat. Salah satu
penyebab terjadinya kondisi tersebut yaitu karena kekurangan trombosit atau jumlah trombosit
menurun atau dikenal dengan trombositopenia. Untuk mengetahui kesehatan kucing dapat
dilakukan pemeriksaan laboratorium, salah satunya pemeriksaan hematologi lengkap. Melalui
pemeriksaan ini dapat diketahui diagnosis beberapa penyakit kelainan darah dari pasien kucing.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data yang dihasilkan berupa numerik
yang berasal dari alat Hematology Analyzer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
darah pasien kucing yang terkena trombositopenia melalui pemeriksaan hematologi lengkap di
UPTD Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat. Berdasarkan hasil uji hematologi lengkap dapat
disimpulkan bahwa terdapat 35 ekor kucing yang mengalami trombositopenia yang disebabkan
oleh beberapa faktor seperti infeksi virus, infiltrasi sumsum tulang (leukemia, tumor), dan
peradangan.
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PENDAHULUAN
Kucing adalah salah satu hewan kesayangan yang banyak mendapat perhatian untuk

dipelihara dan dikembangbiakkan. Pada masa sekarang, kucing domestik dengan nama
latin Felis catus atau Felis domesticus merupakan kucing yang paling banyak dipelihara
(Kartika et al., 2020). Kucing sering dijumpai di rumah-rumah, bahkan hampir setiap
rumah memiliki kucing. Dimana masing-masing kucing memiliki daya tarik tersendiri
(Lubis et at., 2022). Ciri khas dari kucing lokal ialah bulunya pendek dengan warna
yang bermacam-macam dan bervariasi seperti abu-abu, coklat dan perpaduan dari
berbagai warna/belang (Khairunnisa et al., 2021). Kucing termasuk jenis hewan
mamalia karnivora karena secara garis besar hewan ini bertulang belakang, berdarah
panas dan menyusui atau memiliki kelenjar mamae (Purnomo et al., 2017). Kucing
memiliki daya tarik dari bentuk tubuh, mata dan warna bulu yang beraneka ragam (Putri
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et al., 2021). Selain itu, kucing juga tergolong hewan yang lucu dan mudah dipelihara
(Saputro et al., 2015).

Saat ini jenis kucing ras tergolong jenis kucing yang cukup populer dan banyak
diminati sebagai peliharaan. Ras kucing Anggora dan ras kucing Persia adalah ras
kucing yang paling banyak dipelihara di Indonesia. Jenis kucing tersebut banyak
diminati karena memiliki daya tarik yang terletak pada bulunya yang panjang, wajahnya
yang lebar dan memiliki hidung pesek yang membuat kucing ras Anggora dan Persia ini
terlihat menarik dan lucu (Octaviana & Sumarmin, 2021). Selain itu, kucing dapat
dikategorikan menjadi dua yaitu kucing liar domestik dan kucing domestik non-liar.
Kucing domestik liar biasanya hidup secara liar dijalanan dan jarang dijadikan
peliharaan oleh manusia dikarenakan tidak dapat berinteraksi dengan lingkungan
manusia. Sedangkan kucing domestik non-liar telah banyak dipelihara oleh manusia dan
dapat berinteraksi dengan manusia (Yuliati et al., 2023).

Tubuh kucing tersusun dari 90% darah. Darah merupakan cairan tubuh yang sangat
penting bagi makhluk hidup. Darah terdiri dari berbagai komponen, baik komponen cair
berupa plasma darah maupun komponen padat berupa sel darah. Darah membawa
oksigen dan nutrisi ke semua sel dalam tubuh dan membawa produk metabolisme
(Firani, 2018). Darah terdiri dari tiga jenis sel darah yaitu eritrosit, leukosit dan
trombosit (Sadikin, 2013). Selama pelaksanaan magang di UPTD Rumah Sakit Hewan
Sumatera Barat telah banyak ditemukan pasien kucing yang memiliki kondisi dengan
nafsu makan dan minum menurun, lemas, lesu, demam, diare, serta gusi pucat.
Penyebab terjadinya kondisi tersebut salah satunya disebabkan karena kekurangan
trombosit atau jumlah trombosit menurun atau dikenal dengan trombositopenia.

Untuk melihat kesehatan kucing dapat dilakukan pemeriksaan laboratorium, salah
satu pemeriksaan laboratorium yaitu melalui pemeriksaan darah. Darah termasuk
jaringan primer yang dapat teridentifikasi apabila terjadi gangguan pada kesehatan
(Schaer, 2008). Menurut Lestari (2019) penghitungan trombosit merupakan pemeriksaan
yang sering dilakukan pada laboratorium karena dapat membantu dalam menegakkan
diagnosis, pemberian terapi, gambaran prognosis dan kemajuan dari pasien kucing. Oleh
karena itu, dilakukan pemeriksaan hematologi untuk mengetahui Profil Darah Pasien
Kucing (Felis catus) yang Terkena Trombositopenia Melalui Pemeriksaan Hematologi
Lengkap Di UPTD Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di laboratorium kesehatan hewan UPTD Rumah Sakit

Hewan Sumatera Barat yang berlangsung dari tanggal 24 Juli sampai 24 Agustus 2023.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan data yang dihasilkan berupa
numerik yang berasal dari alat Hematology Analyzer. Alat yang digunakan dalam
penelitian yaitu tourniquet, tabung EDTA, suntik (syring), dan hematology analyzer.
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Bahan yang digunakan yaitu alkohol, kapas, dan sampel darah pasien kucing. Sebelum
melakukan uji hematologi, sampel darah pasien kucing dihomogenkan terlebih dahulu.
Setelah homogen dilanjutkan dengan uji hematologi lengkap menggunakan alat
Hematology Analyzer. Hasil uji yang digunakan berupa kadar trombosit (PLT) dari
sampel darah pasien kucing yang mengalami trombositopenia (penurunan jumlah
trombosit). Data yang diperoleh berupa angka yang akan dianalisis dengan kisaran
normal trombosit (PLT) pada kucing.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji hematologi lengkap di laboratorium kesehatan hewan UPTD

Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat, diketahui sampel darah pasien kucing yang
mengalami trombositopenia sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil uji hematologi sampel darah kucing yang mengalami trombositopenia menggunakan
alat Hematology Analyzer

No Nama
Kucing

Kisaran Normal Trombosit
(PLT) (200 – 500 10^3/μL) Diagnosa

1. Jeje 112 Trombositopenia

2. Dora 113 Trombositopenia

3. Moze 31 Trombositopenia

4. Pasha 59 Trombositopenia

5. Yujin 17 Trombositopenia

6. Abu 79 Trombositopenia

7. Lolly 31 Trombositopenia

8. Pemem 47 Trombositopenia

9. Pupu 10 Trombositopenia

10. Onye 47 Trombositopenia

11. Pipo 127 Trombositopenia

12. Bubu 43 Trombositopenia

13. Gembul 15 Trombositopenia

14. Channel 155 Trombositopenia
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15. Jayen 27 Trombositopenia

16. Bagung 28 Trombositopenia

17. Bubu 106 Trombositopenia

18. Kapten 57 Trombositopenia

19. Molly 114 Trombositopenia

20. Cimom 133 Trombositopenia

21. Nala 104 Trombositopenia

22. Cello 77 Trombositopenia

23. Dedek 126 Trombositopenia

24. Komo 197 Trombositopenia

25. Renji 21 Trombositopenia

26. Oyen 63 Trombositopenia

27. Putih 31 Trombositopenia

28. Boy 27 Trombositopenia

29. Rambo 108 Trombositopenia

30. Pokka 39 Trombositopenia

31. Chiko 29 Trombositopenia

32. Biruni 131 Trombositopenia

33. Tamti 74 Trombositopenia

34. Mori 27 Trombositopenia

35. Puti 62 Trombositopenia

Pada pemeriksaan fisik pasien kucing di UPTD Rumah Sakit Hewan Sumatera
Barat telah banyak ditemukan gejala klinis seperti nafsu makan dan minum menurun,
lemas, lesu, demam, diare, serta gusi pucat. Oleh sebab itu dilakukan pemeriksaan
hematologi lengkap untuk mengetahui penyakit yang dialami oleh kucing. Pemeriksaan
hematologi lengkap merupakan pemeriksaan darah lengkap yang meliputi kadar
eritrosit/sel darah merah (RBC) hematokrit/packed-cell volume (PCV), leukosit/sel darah
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putih (WBC), trombosit, hemoglobin, mean corpuscular hemoglobin (MCH), mean
corpuscular hemoglobin concentration (MCHC), mean corpuscular volume (MCV), dan
diferensial leukosit. Berdasarkan pemeriksaan tersebut, ditemukan sebanyak 35 pasien
kucing yang didiagnosa mengalami trombositopenia atau kondisi dimana penurunan
jumlah trombosit diluar batas normal yang berkisar antara 200 – 500 10^3/μL. Kadar
trombosit yang paling rendah pada hasil pemeriksaan hematologi ini terdapat pada
kucing pupu dengan kadar trombosit 10 10^3/μL. Menurut Jeremy dan Roger (2017),
apabila jumlah trombosit sangat rendah (trombositopenia) maka tubuh menjadi mudah
berdarah dan dapat menyebabkan hal seperti epistaksis, gusi berdarah, dan sebagainya.
Sedangkan jumlah yang sangat tinggi (trombositosis) dapat meningkatkan risiko
trombosis. Selain itu, menurut Calistania dan Mulansari (2014), fungsi dari trombosit
adalah memperbaiki kerusakan pembuluh darah dan menginisiasi rantai reaksi untuk
pembekuan darah.

Penurunan jumlah trombosit dapat terjadi apabila trombosit dilepaskan dari tepi
luar sel terikat sumsum tulang yang sangat besar dikenal sebagai megakariosit. Supresi
megakariosit atau penekanan sumsum tulang akan mengurangi produksi trombosit yang
menyebabkan trombositopenia (Bimlesh, et al., 2016). Beberapa faktor yang dapat
menurunkan trombosit seperti infeksi virus, infiltrasi sumsum tulang (leukemia, tumor)
dan lain sebagainya (Andreas dan Sixten 2016). Hal ini sesui dengan Hartono et al.,
(2022), dimana penyebab utama trombositopenia pada kucing dapat disebabkan oleh
infeksi virus. Trombositopenia yang diinduksi virus disebabkan oleh penghuni sel-sel
prekursor, sehingga menyebabkan kerusakan trombosit atau lisis.

Selain itu penyebab trombositopenia adalah peradangan. Dalam keadaan
inflamasi, interaksi trombosit dengan permukaan endotel yang berubah atau rusak
menyebabkan aktivasi trombosit, penggumpalan, dan pembuangan trombosit oleh sistem
fagositik mononuklear. Penghancuran trombosit pada infeksi bakteri dapat terjadi akibat
perlekatan atau agregasi trombosit pada monosit atau neutrofil yang teraktivasi.
Eksotoksin dapat secara langsung merusak trombosit dan berkontribusi terhadap
trombositopenia. Penghancuran yang dimediasi kekebalan dapat berkontribusi terhadap
trombositopenia pada berbagai penyakit menular.

Disamping itu juga terdapat penyakit yang disebabkan oleh virus yang
berhubungan dengan trombositopenia yaitu penyakit menular seperti virus leukemia
kucing (FeLV), virus imunodefisiensi kucing (FIV), peritonitis menular kucing (FIP) dan
virus panleukopenia. Pernyataan tersebut sejalan dengan Andarini et al., (2022),
trombositopenia juga dapat ditemukan pada kucing yang terinfeksi FeLV (termasuk
infeksi FIV, feline infectious peritonitis/FIP, infeksi saluran pernapasan atas,
mikoplasmosis hemotropik, dan stomatitis). Salah satunya seperti virus Feline
panleukopenia yang menyerang kucing, penyebab terjadinya trombositopenia pada
kasus kucing ini dapat disebabkan karena adanya gangguan pada sel prekursor di
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sumsum tulang akibat infeksi virus Feline panleukopenia, sehingga tubuh tidak mampu
memproduksi leukosit dan trombosit dalam waktu yang singkat. Virus akan mencari
target pada sel yang aktif membelah pada saat virus masuk ke dalam tubuh. Aktivitas
mitosis myeloid pada sumsum tulang belakang serta sel limfoid terserang, oleh karena
itu dapat menurunkan jumlah trombosit pada kucing (Putri dan Wahyuwardani, 2022).
Adapun kasus trombositopenia berat dapat menyebabkan perdarahan abnormal yang
muncul berupa petechiae (bintik merah kecil pada kulit atau gusi), ekimosis (memar
yang lebih besar), kencing berdarah, muntahan, dan melena (tinja berwarna tar).

PENUTUP
Dari hasil uji hematologi lengkap sampel darah pasien kucing di Laboratorium

Kesehatan Hewan UPTD Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat, diketahui telah
ditemukan sebanyak 35 pasien kucing yang didiagnosa mengalami trombositopenia.
Trombositopenia adalah kondisi penurunan jumlah trombosit yang dapat disebabkan
oleh beberapa faktor seperti infeksi virus, infiltrasi sumsum tulang (leukemia, tumor),
peradangan, dan sebagainya. Untuk meningkatkan kadar trombosit pemilik kucing
sebaiknya memberikan makanan yang mengandung zat besi dan juga pakan basah yang
mengandung nutrisi tinggi seperti royal canin. Selain itu kurangi risiko kehilangan darah
dengan menjadwalkan pemeriksaan rutin untuk memeriksa parasit dan masalah
kesehatan lainnya.
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